




Koperasi kredit atau Credit Union adalah sekumpulan orang yang saling
percaya, dalam ikatan pemersatu yang bersepakat menabungkan uang mereka 
sehingga menciptakan modal bersama diantara sesama mereka dengan bunga yang 
layak untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. Koperasi kredit memiliki pilar yaitu 
pendidikan, swadaya, solidaritas, dan inovasi. Nilai-nilai yang diangkat koperasi 
kredit adalah menolong diri sendiri, bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 
demokrasi, kesetaraan, keadilan, swadaya dan solidaritas 
(www.kopditkosayu.co.id).   
Keunikan pendanaan koperasi yang membedakannya dengan lembaga 
keuangan lainnya adalah modal berasal dari para anggotanya, dimana anggotanya 
mengumpulkan dana lalu pihak koperasi akan menyalurkan dana tersebut kepada 
anggota lain yang membutuhkan dengan tambahan bunga yang layak. Hal ini 
membuat koperasi memiliki tanggung jawab terhadap anggotanya atas modal 
tersebut. 
Pendanaan yang baik berpengaruh pada kesehatan koperasi. Koperasi 
dikatakan sehat apabila mampu menjalankan fungsinya dengan baik, modal 
kembali ke anggota pemilik dana tepat waktu, setiap tahun memperoleh Sisa Hasil 
Usaha yang cukup besar dan pengurus koperasi selalu jujur dan rajin bekerja. 
Begitu pentingnya kesehatan koperasi membuat tuntutan pengawasan terhadap 




Adanya tanggung jawab kepada anggota  dan pentingnya pengawasan atas 
kegiatan koperasi maka diperlukan pengawasan operasional atau biasa disebut 
pengawasan manajemen. Pengawasan manajemen diperlukan untuk menghindari 
resiko yang dapat merugikan koperasi. Pengawasan ini dimaksudkan untuk menilai 
serta memastikan bahwa kegiatan operasional koperasi telah berjalan efektif, 
efisien, sesuai dengan tujuan perusahaan, dan melakukan perbaikan atas 
permasalahan yang ditemukan. Alat atau sarana yang digunakan koperasi untuk 
mengawasi efektivitas kegiatan operasionalnya adalah dengan melakukan audit 
manajemen atau biasa disebut dengan audit operasional. 
Audit manajemen merupakan pengevaluasian terhadap efisiensi dan efektivitas 
operasi perusahaan (Bhayangkara, 2008:2). Manajemen disini meliputi seluruh 
operasi internal perusahaan yang harus dipertanggung jawabkan kepada pihak yang 
memiliki wewenang lebih tinggi. Audit manajemen dirancang untuk mengaudit 
aktivitas, program-program yang diselenggarakan, dan seluruh kegiatan yang 
terjadi dalam manajemen perusahaan khususnya bagian operasional. 
Salah satu operasional utama koperasi yang perlu dilakukan audit manajemen 
adalah kegiatan kreditnya atau biasa disebut dengan pinjaman karena pinjaman 
merupakan aset koperasi yang memiliki resiko tinggi. Kredit atau pinjaman 
dikuasai oleh anggota atau nasabah yang mudah sekali disalahgunakan. Penyaluran 
kredit atau pinjaman yang diberikan kepada nasabah diperlukan pengawasan yang 
baik dan benar sehingga kredit yang diberikan kepada nasabah yang 





Pinjaman adalah suatu jenis hutang yang dapat melibatkan semua jenis benda 
berwujud walaupun biasanya lebih sering diidentikkan dengan pinjaman moneter, 
seperti halnya instrument hutang lainnya, suatu pinjaman memerlukan distribusi 
ulang aset keuangan seiring waktu antara peminjam dan penghutang 3 
(www.wikipedia.org). Sedangkan kredit adalah penyediaan uang/tagihan atau dapat 
juga barang yang menimbulkan tagihan tersebut kepada pihak lain dengan harapan 
memberi pinjaman ini bank akan memperoleh suatu tambahan nilai dari pokok 
pinjaman tersebut yang berupa bunga sebagai pendapatan bagi bank yang 
bersangkutan (Muljono, 2001: 10). Pinjaman dan kredit pada dasarnya memiliki 
pengertian yang bermakna sama, namun dalam bidang koperasi kata pinjaman lebih 
sering digunakan dalam aktivitasnya. 
Penyaluran dana dalam bentuk pinjaman mendominasi kegiatan dalam 
pengalokasian dana koperasi, padahal sekarang banyak terjadi fenomena kredit 
bermasalah dan kredit macet yang terjadi dalam lembaga keuangan. Non 
Performing Loan (NPL) merupakan kredit bermasalah dimana kredit ini 
digolongkan menjadi tiga, yaitu kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit 
macet (www.kopditkosayu.co.id). Kredit macet inilah yang dikhawatirkan oleh 
setiap koperasi karena akan mengganggu kondisi keuangan koperasi, bahkan 
mengakibatkan berhentinya kegiatan usaha koperasi.  
Selain fenomena NPL (Non Performing Loan), adanya kredit bermasalah 
karena keterlambatan pembayaran angsuran dan anggota koperasi diluar Yayasan 
Kosayu yang pembayaran angsuran tidak dengan cara potong gaji dapat menjadi 




diatas menjadi akar untuk pelaksanaan audit manajemen terhadap penyaluran kredit 
sangat diperlukan untuk meminimalkan resiko yang ada dalam kredit agar kredit 
berjalan efektif dan efisien. Audit manajemen terhadap penyaluran kredit dilakukan 
dengan menilai kembali pengendalian internal dan prosedur kredit yang dijalankan 
untuk kemudian diberikan rekomendasi atas temuan masalah yang bertujuan 
meningkatkan efisien dan efektivitas kredit.  
Sebagai lembaga keuangan swasta yang sudah beroperasi sejak tahun 1981 
Koperasi Kredit Kosayu yang saat itu hanya beranggotakan 54 orang, saat ini telah 
beranggotakan sekitar 7000 orang dengan total asset senilai 150 milyar. Koperasi 
ini berupaya mengelola dana anggotanya secara profesional, sehingga fungsi audit 
manajemen dalam peningkatan pengendalian diperlukan.  
Dalam penyaluran kredit Koperasi Kredit Kosayu tingkat kredit bermasalah 
paling besar terjadi pada anggota diluar Yayasan Kosayu karena pembayaran 
angsuran mereka tidak dengan melakukan potong gaji. Sehingga koperasi perlu 
melakukan audit manajemen agar proses penyaluran pinjaman sampai pinjaman 
dikembalikan dapat berjalan dengan baik. Pihak koperasi mengakui bahwa masih 
ada kegiatan operasional yang belum sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Audit Manajemen pada Penyaluran Pinjaman 





B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini apakah pelaksanaan  penyaluran pinjaman di Koperasi 
Kredit Kosayu sudah berjalan sesuai dengan standar operasional yang telah 
ditetapkan koperasi? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1) Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah kegiatan 
penyaluran pinjaman sudah sesuai dengan standar operasional yang telah 
ditetapkan oleh Koperasi Kredit Kosayu. Selain itu tujuan dari penelitian ini 
adalah menemukan kelemahan atas aktivitas penyaluran pinjaman dan 
memberikan rekomendasi perbaikan. 
2) Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Bagi peneliti selanjutnya yang memilih konsentrasi akuntansi, dapat 
memperoleh tambahan pengetahuan dan referensi tentang audit manajemen 
terhadap penyaluran pinjaman khususnya pada koperasi. 
b. Manfaat Praktis 
Bagi koperasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan 
evaluasi dalam meningkatkan kinerja Koperasi Kredit Kosayu di masa 
depan agar koperasi ini dapat berkembang dan bertahan serta mampu 
bersaing sehat dengan lembaga keuangan lainnya. 
